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 Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah 

satu model pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk 

mencapai keberhasilan pembelajaran. Model ini telah 

digunakan dalam pembelajaran IPS khususnya pada materi 

Mobilitas sosial di kelas VIII
9
 UPTD SMP Negeri 1 

Pematang Siantar. Penelitian ini juga dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 

Pematang Siantar. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pre test 

kelas eksperimen sebesar 46,333 dan post test sebesar 80.167 

sedangkan nilai rata-rata pre test kelas kontrol sebesar 40,167 

dan post test sebesar 75.833. Dari data tersebut nilai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan memiliki peningkatan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Data-data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen 

dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05. Dan hasil 

uji hipotesis menyimpulkan bahwa Ha diterima yaitu 

Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mobilitas 

Sosial.  
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 The Jigsaw type cooperative learning model is a learning 

model that teachers can use to achieve learning success. This 

model has been used in social studies learning, especially in 

social mobility material in class VIII9 UPTD SMP Negeri 1 

Pematang Siantar. This research was also conducted to 

determine the effect of the Jigsaw type learning model on the 

learning outcomes of class VIII UPTD students at SMP 

Negeri 1 Pematang Siantar. The results of this research show 

an increase in student learning outcomes. The average pre-test 

score for the experimental class was 46.333 and the post-test 

was 80.167, while the average pre-test score for the control 

class was 40.167 and the post-test was 75.833. From these 

data, the experimental class that was treated had a higher 

increase in learning outcomes compared to the control class. 

Keywords: 

Learning Model; Jigsaw; 

Learning Outcomes.  

 

mailto:1
mailto:sianiparherlina@gmail.com2
mailto:angguntiuridasinaga@gmail.com%203


PENGEMBANGAN PENELITIAN 

PENGABDIAN JURNAL INDONESIA  

(P3JI) 

Vol. 1, No. 4, November 2023, Hal. 160-172 

ISSN 2987-744X (media online) 

 

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.4, November 2023, ISSN 2987-744X (media online) 161 

The data for both classes are normally distributed and 

homogeneous with a significant value greater than 0.05. And 

the results of the hypothesis test concluded that Ha was 

accepted, namely that the use of the Jigsaw type cooperative 

learning model could improve student learning outcomes in 

Social Mobility material. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan tempat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan, siswa memperoleh pengetahuan yang luas serta keterampilan untuk bekal hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.Menurut Oemar Hamalik, dalam Rahmat Hidayat & Abdillah 

(2019:24) Pendidikan adalah suatu proses dalam mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri 

sebaik mungkin terhadap lingkungan dan akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. Dari pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan jiwa manusia, sehingga dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan kemauan yang ada dalam diri seseorang. 

Pendidikan erat kaitannya dengan belajar. Pendidikan dinilai berhasil apabila mutu pendidikan 

tercapai dengan baik, mutu pendidikan juga sangat mempengaruhui perkembangan dan kemajuan 

suatu bangsa. Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu dukungan dari reformasi pendidikan, Salah 

satu caranya dengan dengan memperbaharui pendekatan atau meningkatkan pentingnya model 

pembelajaran. Model pembelajaran dikatakan relevan ketika berhasil dalam membimbing siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pengajaran di sekolah, Berhasil atau tidaknya tujuan 

pembelajaran tergantung bagaimana siswa menjalani proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar siswa menjadi tolak ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil 

belajar dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai melalui kegiatan yang dilakukan. Untuk mencapai 

hasil belajar yang diharapkan, maka perlu memperhatikan model pembelajaran yang sesuai. Oleh 

karena itu, peran guru dalam pembelajaran sangat penting dalam dunia pendidikan, guru harus mampu 

mengorientasikan pendidikan ke arah yang benar.  Pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

dilaksanakan untuk menunjang belajar siswa, yang terdiri dari serangkaian kegiatan terencana dan 

terorganisir yang mempengaruhi dan menunjang pembelajaran internal siswa. Pembelajaran IPS di 

SMP seharusnya menyenangkan dan menantang, memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 

aktif dan  mengeksplorasi kemampuannya. Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran untuk 

memahami bagaimana kehidupan manusia, kebutuhan dasar manusia, aktivitas manusia untuk 

memenuhi segala kebutuhan dan institusinya diindonesia. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya menerapkan kemampuan menghafalnya, tetapi juga memahami konsep pembelajaran secara 

utuh, kompetensi guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran disekolah untuk membantu siswa 

agar proses pembelajaran mata pelajaran IPS menjadi lebih menyenangkan dan efektif. Saat ini, 

rendahnya hasil belajar siswa menjadi permasalahan pada semua mata pelajaran termasuk mata 

pelajaran IPS.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di UPTD SMP Negeri 1 Pematang 

Siantar pada Tanggal 14-15 juni 2023 dan informasi yang telah didapat dari salah satu guru yang 

mengajar di SMP tersebut  bernama ibu Sulawasih, S.Pd bahwasannya permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran IPS masih menggunakan model pembelajaran konvensional seperti ceramah terkhusus 

pada materi mobilitas sosial. Model konvensional ini cenderung berpusat pada guru dan hanya 

menjelaskan materi saja, sehingga tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dan siswa cenderung diam hanya mendengarkan guru menjelaskan. Dalam model 
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pembelajaran konvensional tidak terjadi kerjasama tim antara satu siswa dengan siswa lainnya, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa cenderung kurang mempersiapkan materi pembelajaran, 

serta merasa kurang tertarik dan jenuh. Proses pembelajaran ini membuat siswa menganggap mata 

pelajaran IPS itu sulit dan membuat prestasi akademik siswa di bawah rata-rata yaitu (65).  Berikut ini 

peneliti menyajikan daftar nilai hasil ujian akhir siswa dan hasil observasi penyebaran angket kelas 

VII di UPTD SMP Negeri 1 Pematang siantar.  
Tabel 1. Rekaptulasi Hasil Ujian Akhir Siswa 

No. Kelas KKM Jumlah Siswa Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa yang Tidak 

Tuntas 

1. VII
1
 65 32 15 17 

2. VII
2
 65 32 11 21 

3. VII
3
 65 32 13 19 

 Jumlah 96 39 57 

                       % 0,41% 0,59% 

 

Berdasarkan tabel nilai di atas, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar IPS yang berada dibawah 

nilai 65 terdapat 57 siswa (0,59%) yang nilainya tidak mencapai KKM. Berdasarkan pengamatan saat 

proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang cenderung hanya memperhatikan guru tanpa 

memberikan tanggapan atau respon sehingga saat guru bertanya siswa hanya diam saja. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dan mencoba melakukan sebuah model pembelajaran 

dimana sebelum model pembelajaran ini dilakukan, peneliti mencoba mencari informasi dengan 

melakukan observasi penyebaran angket tentang indikator pengelolaan pembelajaran dan indikator 

respon siswa. Berdasarkan penyebaran kuesioner (Angket) tersebut diperoleh data sebagai berikut:  

1. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator pengelolaan pembelajaran akan 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, terdapat 13,4% siswa yang memilih alternatif 

selalu, 20% siswa yang memilih sering, 23,3% siswa yang memilih kadang-kadang dan 43,3% 

siswa yang memilih tidak pernah yang menyatakan guru IPS sering menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi.  

2. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator pengelolaan pembelajaran akan 

pelaksanaan pembelajaran, terdapat 23,3% siswa yang memilih selalu, 16,7%  siswa yang memilih 

sering, 23,3% siswa yang memilih kadang-kadang dan 36,7% siswa yang menyatakan guru IPS 

sering melibatkan semua siswa berpartisipasi didalam kelas. 

3. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator pengelolaan pembelajaran akan evaluasi 

pembelajaran, terdapat 40% siswa memilih selalu, 23,3% siswa yang memilih sering 10% yang 

menyatakan kadang-kadang dan 26,7% siswa yang memilih tidak pernah yang menyatakan bahwa 

guru IPS menjalankan perannya dengan baik. 

4. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator respon siswa akan bertanya dan menjawab, 

terdapat 16,7% siswa yang memilih selalu, 13,3% siswa yang memilih sering, 50% siswa memilih 

kadang-kadang dan 20% siswa memilih tidak pernah yang menyatakan siswa malu bertanya kepada 

guru.  

5. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator respon siswa akan memperhatikan, terdapat 

40% siswa yang memilih selalu, 20% siswa yang memilih sering dan 13,3% siswa memilih 

kadang-kadang dan 26,7% siswa yang memilih tidak pernah yang menyatakan bahwa siswa 

memperhatikan guru saat menyampaikan materi dikelas.  

6. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator respon siswa akan bermain, terdapat 36,7% 

siswa yang memilih selalu, 23,3% siswa yang memilih sering, 10% siswa memilih kadang-kadang 

dan 30% yang memilih tidak pernah menyatakan bahwa siswa sering bermain hp saat jam pelajaran 

berlangsung.  

7. Dari 30 siswa yang mengisi angket mengenai indikator respon siswa akan mengemukakan 

pendapat, terdapat 36,6% siswa yang memilih selalu, 20% siswa yang memilih sering, 16,7% siswa 
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memilih kadang-kadang dan 26,7% yang memilih tidak pernah menyatakan bahwa siswa tidak 

berani menyampaikan pendapat.  

Berdasarkan hasil dari kuesioner di atas menunjukkan bahwa guru IPS belum melakukan 

pengelolaan pelaksanaan dengan baik dan siswa di kelas VII belum memberikan respon yang baik 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sangat di butuhkan model 

pembelajaran yang bervariasi. Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan 

menggunakan berbagai model pembelajaran. Model pembelajaran Jigsaw merupakan jenis 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, dimana kelompok tersebut beranggotakan beberapa 

orang dan bertanggung jawab untuk menguasai bagian materi yang telah ditentukan dan selanjutnya 

harus mengajarkan materi yang telah dikuasai kepada kelompok lain. Pada dasarnya proses 

pembelajaran dalam suasana menyenangkan sangat membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajarnya. Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran hendaknya didasarkan pada kesesuaian 

penggunaan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

akan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru juga harus 

mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 

beragam, salah satunya adalah memperbaharui model pembelajaran yang ada agar menjadi kreatif, 

inovatif, dan menarik.  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan topik 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas VIII Di UPTD SMP Negeri 1 Pematang Siantar.”  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

merupakan penelitian eksperimen bentuk quasi experimental design. Salah satu bentuk dari quasi 

experimental design yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari tahu hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS kelas VIII di UPTD 

SMP Negeri 1 Pematang Siantar T.A 2023/2024 setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Dalam rancangan penelitian ini menggunakan penelitian Eksperimen yaitu Nonequivalent 

Control Group Design yang terdapat dalam quasi experimental design. Adapun rancangan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

                                                                                                        (Sugiyono, 2013-79) 

                   
 

Gambar 1.  Rancangan Penelitian 

 

Keterangan:  

X  = Treatment/perlakuan diberi model Jigsaw 

O1  = Hasil Pretest kelas kontrol 

O3  = Hasil Pretest kelas eksperimen 

O2  = Hasil Posttest kelas kontrol 

O4  = Hasil Posttest kelas eksperimen 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes soal pilihan ganda sebanyak 20 soal 

dengan 4 alternatif jawaban yaitu A, B, C, dan D dengan satu jawaban yang benar. Soal ini digunakan 

untuk menguji kemampuan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, instrumen atau soal yang 

digunakan untuk tes objektif dalam penelitian harus ditentukan kualitas soalnya yang ditinjau dari segi 

validitas, tingkat kesukaran, dan reliabilitas soal. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes. 

Validitas Tes 

O1        X           O2 

O3                     O4 
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Menurut Sugiyono, (2016:173) Menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  Rumus yang digunakan untuk menguji 

validitas instrumen adalah rumus korelasi product moment: 

 

         rxy=
             

√           }              
              

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi skor item dengan skor total 

ƩX = 
Jumlah skor setiap 

item 

ƩY = Jumlah total skor responden 

XY = Hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

N = Jumlah sampel 

 

Dengan menggunakan kriteria jika rhitung ˃ rtabel pada signifikan 95% dan (α = 0,05) maka soal itu 

dianggap valid dan jika rhitung ≤ rtabel maka soal dianggap tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas Tes 

Menurut Sugiyono, (2016:174) pengujian instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 

Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (Stability), equivalent, dan gabungan 

keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir 

yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

    (
 

〈   〉
) {

           

   
} 

    (Sugiyono, 2016:186) 
Keterangan:  

Ri = Koefisien reliabilitas instrumen (Alpha Cronbach) 

K = Jumah item dalam instrument 

Pi = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1 

Qi = 1-pi 

  
  = Varian total 

 

Tingkat Uji kesukaran Tes 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung indeks kesukaran adalah: 

P = B/JS 

(Sugiyono, 2013:223) 

                    Keterangan: 

        P =  indeks kesukaran. 

        B =  banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul. 

       JS =  jumlah seluruh siswa peserta tes. 

 

Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono, (2015:241) menyatakan bahwa sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka 

terlebih dulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat beberapa teknik yang dapat 
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digunakan untuk menguji normalitas data.  Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji One 

Kolmogrov-Swirnov dengan taraf signifikan 5% atau 0,5. Data dinyatakan berdistribusi nomal jika 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,5. Pengujian normalitas data menggunakan program 

Ms. Excel versi 2010.  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok berasal yang sama atau tidak. Jika data 

yang diujikan merupakan data hasil post test eksperimen dan  post test kontrol, dan skor peningkatan 

hasil belajar.  

Menurut Sugiyono, (2013:140) data dikatakan homogen apabila  

 Nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. 

 Nilai signifikansi >0,05 maka data tersebut homogen.  

Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t, dengan menggunakan rumus : 

 

  
     

√
  
 

   

 
  
 

  
   

  

  
 

  

  

 

                    (Sugiyono, 2012 : 122) 

 

Keterangan : 

 1 : Skor rata-rata posttest kelas eksperimen 

 2 : Skor rata-rata posttest kelas kontrol 

n1 : Banyak siswa kelas eksperimen 

n2 : Banyak siswa kelas kontrol 

S1
2
 : Standart deviasi posttes kelas ekspresimen 

S2
2 
: Standart deviasi posttes kelas kontrol   

r    : Korelasi 2 sampel 

 

Taraf signifikansi yang dipakai 0,05. Ketentuan pengujian hipotesisnya yaitu :  

a. Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigaw  terhadap hasil belajar 

siswa. 

b. Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigaw  terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum peneliti memberikan tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu 

peneliti melakukan validitas agar item instrument atau soal yang digunakan dalam mengetahui hasil 

belajar siswa valid atau tidak dan di ujikan kepada kelas yang sudah pernah mempelajari materi 

tersebut yaitu kelas IX sebagai validator. Uji validitas dilakukan untuk mencari butir tes yang valid 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi 

pearson product moment yang menggunakan bantuan M.S Excel dengan taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh indeks rtabel = 0,35 diketahui dengan N 31. Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dari 25 

soal yang telah diuji cobakan diperolah 21 soal merupakan soal valid. Hal ini sesuai dengan kriteria 

ketentuan bahwa jika rhitung> rtabel, maka data tersebut valid.  
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Tabel 2. Uji Validitas Soal 

No. R hitung R tabel Keterangan 

1. 0,41 0,35 Valid 

2. 0,42 0,35 Valid 

3. 0,46 0,35 Valid 

4. 0,59 0,35 Valid 

5. 0,18 0,35 Invalid 

6. 0,63 0,35 Valid 

7. 0,46 0,35 Valid 

8. 0,47 0,35 Valid 

9. 0,52 0,35 Valid 

10. 0,33 0,35 Invalid 

11. 0,40 0,35 Valid 

12. 0,44 0,35 Valid 

13. 0,36 0,35 Valid 

14. 0,40 0,35 Valid 

15. 0,48 0,35 Valid 

16. 0,65 0,35 Valid 

17. 0,43 0,35 Valid 

18. 0,23 0,35 Invalid 

19. 0,38 0,35 Valid 

20 0,48 0,35 Valid 

21. 0,40 0,35 Valid 

22. 0,37 0,35 Valid 

23. 0,63 0,35 Valid 

24. 0,43 0,35 Valid 

25. 0,20 0,35 Invalid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat kita simpulkan 21 soal yang valid berada pada kisaran nilai 

0,36 sampai 0,65 sedangkan 4 soal yang tidak valid berada pada kisaran nilai 0,18 sampai 0,33. Item 

soal yang tidak valid tidak digunakan untuk sampel penelitian.  Setelah dilakukan uji validitas soal 

selanjutnya butir soal diajukan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitasnya adalah untuk 

mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas menggunakan rumus KR-

20. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Soal 

Nilai Reliabilitas N of items 

0.81 25 

      (Sumber: Data diolah oleh excel versi 2010) 

 

Berdasarkan table  di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitasnya yaitu sebesar 0,81 dan 

termasuk dalam tingkat reliabilitas dengan kriteria 0,71-0,90 yaitu tinggi.Uji tingkat kesukaran soal 

dilakukan agar butir-butir soal yang disajikan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Perhitungan 

tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan Ms. Excel versi 2010, peneliti melakukan analisis tingkat 

kesukaran terhadap 25 butir tes pilihan ganda. Adapun hasil uji tingkat kesukaran instrumen soal dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4. Uji Tingkat Kesukaran  

Kategori Interprestasi Tingkat Kesukaran Jumlah Soal 

Sukar 6 soal 

Sedang 12 soal 

Mudah 7 soal 
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Data-data yang diperoleh peneliti meliputi data hasil belajar siswa pada masing-masing kelas, yaitu 

kelas eksperimen VIII
9
 yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol VIII

3 
tanpa 

menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Data yang dianalisis diperoleh dari nilai pre test yang 

diberikan diawal pembelajaran dan nilai post test yang diberikan di akhir pembelajaran.  Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 1 Pematang 

Siantar sebagai berikut:  

1. Data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen 

Untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan (model 

kooperatif tipe Jigsaw), data yang sudah diperoleh akan diolah dan dianalisis. Data yang diolah yaitu 

skor pre test dan post test. Berikut data pre test dan post test yang disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah ini:  
Tabel 5 Statistik deskriptif data pre-test dan post-test kelas eksperimen 

 

Statistik 

Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post-Test 

Nilai Maksimum 65 95 

Nilai Minimum 20 65 

Mean 46,333 80,166 

Median 47,5 80 

Modus 50 85 

Standar Deviasi 10,333 7,931 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pre test siswa di kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, 

maka diperoleh nilai rata-rata pre test sebesar 46,333 dengan standar deviasi 10,333 dan setelah 

diajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 

80,166 dengan standar deviasi 7.931. 
Tabel 6. Interval nilai kelas eksperimen 

 

No 

 

Interval 

Frekunsi 

Pre-Test Post-Test 

1 0-20 1 0 

2 25-40 8 0 

3 45-60 19 0 

4 65-80 2 17 

5 85-100 0 13 

                (Sumber: Data diolah oleh excel versi 2010) 

       
Adapun tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen memiliki 

perbedaan yang signifikan. Dimana nilai pre test didapatkan sebelumnya dilakukannya pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Berbeda dengan nilai post test yang didapatkan 

setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan model Jigsaw. Berdasarkan tabel interval 

kelas eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:  
Gambar 2. Diagram nilai Pre test dan Post test kelas eksperimen 
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Hasil Pre-Test dan Post Test Kontrol 

Untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan model tipe Jigsaw, data yang sudah diperoleh akan diolah dan dianalisis. Data yang 

diolah yaitu skor pre test dan post test. Berikut data pre test dan post test yang disajikan dalam bentuk 

tabel dibawah ini: 
Tabel 7. Statistik deskriptif data pre test dan post test kelas kontrol 

 

Statistik 

Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test 

Nilai Maksimum 65 95 

Nilai Minimum 20 60 

Mean 40  74,666 

Median 40 75 

Modus 40 70 

Standar Deviasi 10,985 8,502 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pre test siswa dikelas kontrol sebelum dilakukan pembelajaran 

diperoleh nilai rata-rata pre test sebesar 40 dengan standar deviasi 10,985 dan setelah pembelajaran 

tanpa menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw diperoleh rata-rata nilai post test sebesar 74,666 

dengan standar deviasi 8,502. 
Tabel 8. Interval nilai kelas Kontrol 

 

No 

 

Interval 

Frekunsi 

Pre Test Post Test 

1 0-20 3 0 

2 25-40 14 0 

3 45-60 12 2 

4 65-80 1 23 

5 85-100 0 5 

 

Adapun tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai pre test dan post test kelas kontrol mengalami 

peningkatan, namun jumlah siswa yang mendapat nilai kisaran 85 sampai 100 hanya ada 5 siswa, 

berbeda dengan jumlah siswa kelas eksperimen dengan total 13 siswa. Dengan demikian kelas 

eksperimen yang menerima perlakuan menggunakan tipe Jigsaw mengalami peningkatan nilai yang 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol tanpa menggunakan tipe Jigsaw. Berdasarkan tabel interval kelas 

kontrol di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram nilai pre test dan post test kelas kontrol 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan bantuan Ms.Excel 

versi 2010. Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai Dmax lebih besar dari ɑ= 0,05 maka 

distribusinya dikatakan normal, sebaliknya jika lebih kecil dari ɑ= 0,05 maka distribusinya dikatakan 

tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Uji Normalitas 

Kelas X Dmax Sig ɑ Keterangan 

Pre test Eksperimen 30 0,100 0,05 Normal 

Post Test Eksperimen 30 0,142 0,05 Normal 

Pre Test Kontrol  30 0,085 0,05 Normal 

Post Test Kontrol 30 0,117 0,05 Normal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Ms.Excel versi 2010, dapat diketahui bahwa 

sebaran data normal. Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pre test dan post test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena mempunyai nilai 

>0,05 Jadi, data ini telah memenuhi syarat untuk dianalisis. Deskripsi hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada lampiran 13. 

 

Uji Homogenitas  

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Homogenitas 

dalam penelitian ini, menggunakan bantuan Ms. Excel versi 2010. Hasil dari uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. Adapun kriteria pengujian dari uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika sig > 0,05  maka varian dapat dikatakan homogen 

2) Jika sig <0,05 maka varian dikatakan tidak homogen. 
Tabel 10. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

  Eksperimen Kontrol 

Mean 80,16667 74,66667 
Variance 62,9023 72,29885 
Observations 30 30 
df 29 29 
F 0,870032 

 
P(F<=f) one-tail 0,355129 

 
F Critical one-tail 0,5374   

 

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan bantuan Ms. Excel versi 2010, dapat diketahui bahwa 

sebaran data homogen. Dari hasil perhitungan homogenitas sebaran data  post test pada kelas kontrol 

dan post test kelas eksperimen, dalam penelitian ini berdistribusi homogen, karena nilai sig 2> 0,05. 

Deskripsi Hasil Uji homogenitas ada pada lampiran 14. 

 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan setelah data berdistribusi normal dan homogen. Uji ini menggunakan paired 

samples test. Paired samples test bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berpasangan mengalami 

perubahan yang bermakna. Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat dari tabel 4.10. Adapun kriteria 

pengujian dari uji hipotesis adalah sebagai berikut:  

1) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
Tabel 11. Uji Hipotesis 

Mean eksperimen 80,166 Standar Deviasi eksperimen 7,9311 
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Mean Kontrol 74,666 Standar Deviasi Kontrol 8,5029 
Varians eksperimen 62,902 Person Correlations 0,103118 

Varians kontrol 72,299 Df 58 

√58 7,61 Pearson Correlations 0,103118 

thitung 2,7652 ttabel 2,001 
Sig 2 tailed 0,012 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh thitung sebesar 2,7652 dan ttabel sebesar 2,001, dimana thitung 

>ttabel maka Ha diterima. Dan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,012, maka nilai signifikan 

probabilitas <0,05 dengan kriteria Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa dari uji hipotesis yang 

menggunakan kedua pendekatan tersebut memperoleh hasil Ha diterima yang artinya Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

mobilitas sosial. Ada pun deskripsi Hasil Uji hipotesis ada pada lampiran 15.  Ada beberapa faktor 

yang menjadi pendukung dalam keberhasilan setiap proses belajar mengajar. Salah satu faktor yang 

menjadi pedukung dalam kegiatan proses belajar mengajar adalah penggunaan model pembelajaran 

yang tepat. Model merupakan hal yang terpenting dalam kegiatan belajar mengajar Karena model 

merupakan alat dalam menyampaikan pesan dan informasi dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik memberi perhatian dan minat dalam kegiatan belajar-mengajar. Model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan 

guru untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Model ini telah digunakan dalam pembelajaran IPS 

khususnya pada materi Mobilitas sosial di kelas VIII
9
 UPTD SMP Negeri 1 Pematang Siantar. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Pematang Siantar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pre test kelas eksperimen 

sebesar 46,333 dan post test sebesar 80.167 sedangkan nilai rata-rata pre test kelas kontrol sebesar 

40,167 dan post test sebesar 75.833. Dari data tersebut nilai kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Data-data 

kedua kelas berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05. Dan 

hasil uji hipotesis menyimpulkan bahwa Ha diterima yaitu Penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mobilitas 

Sosial.  

 

KESIMPULAN 

Dari rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil penelitian yang didapatkan 

kemudian dilakukan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas VIII
9 

di UPTD SMP Negeri 1 Pematang Siantar mengalami peningkatan setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, hal ini dapat dilihat dari hasil pre test dengan mean sebesar 

46,333 dan post test dengan mean 80,16, dan dapat dilihat juga berdasarkan hasil dari uji t, maka 

diperoleh t hitung sebesar 2,735 dan t tabel dengan N-30 sebesar 2,045. dimana t hitung > t tabel maka 

Ha diterima. Dan nilai signifikan probabilitas sebesar 0,023, maka nilai signifikan probabilitas <0,05 

dengan kriteria Ha diterima, maka dari uji hipotesis yang menggunakan kedua pendekatan tersebut 

memperoleh hasil Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis maka penelitian 

dapat mengemukakan saran kepada para pendidik khususnya guru UPTD SMP Negeri 1 Pematang 

Siantar agar kiranya dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai 

pembelajaran di sekolah khususnya pada pembelajaran IPS agar dapat lebih mengaktifkan proses 

pembelajaran. 
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